
 

Bawaslu Beltim Gelar Penguatan Kelembagaan, Wujudkan Pemilu Bermartabat dan 

Berintegritas 

Manggar, 27 September 2025 - Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Belitung 

Timur (Beltim) melaksanakan kegiatan Penguatan Kelembagaan dengan tema “Peran Pengawas Pemilu 

dalam Menegakkan Tatanan Demokrasi yang Berintegritas dan Bermartabat”, pada Jumat (26/9/2025) 

di Rumah Makan Fega, Manggar. 

Kegiatan ini dihadiri oleh sejumlah tokoh nasional dan daerah, di antaranya Giri Ramanda N. Kiemas 

(Anggota Komisi II DPR RI), Aris Setiawan Yodi (Tenaga Ahli Komisi II DPR RI), Dwi Haryadi 

(Dosen Universitas Bangka Belitung), serta Robby Robert Repi (Pengamat Pemilu dari Indonesia 

Public Institute). 

Turut hadir pula Bupati Belitung Timur, Kamarudin Muten, Forkopimda, perwakilan partai politik, 

tokoh masyarakat, serta jajaran Bawaslu dari tingkat kabupaten hingga kecamatan. 

1. Latar Belakang 

Sebagai lembaga pengawas penyelenggaraan pemilu, Bawaslu memiliki tanggung jawab strategis 

dalam memastikan seluruh tahapan pemilu berjalan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, 

dan adil (LUBER JURDIL). 

Perkembangan dinamika politik dan kemajuan teknologi informasi menuntut Bawaslu untuk terus 

beradaptasi, memperkuat kapasitas kelembagaan, serta meningkatkan profesionalitas pengawas di 

semua tingkatan. 

Oleh karena itu, kegiatan Penguatan Kelembagaan ini menjadi wadah strategis untuk memperdalam 

pemahaman tentang fungsi, peran, serta tantangan pengawasan pemilu di era modern, sekaligus 

membangun sinergi antar pemangku kepentingan. 

2. Tujuan Kegiatan 

 Meningkatkan kapasitas dan kompetensi kelembagaan Bawaslu dalam menjalankan fungsi 

pengawasan pemilu. 

 Memperkuat koordinasi dan sinergi antara Bawaslu, DPR RI, akademisi, pemerintah 

daerah, dan masyarakat sipil. 

 Membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pengawasan partisipatif dalam menjaga 

kualitas demokrasi. 

 Mendorong integritas dan profesionalitas pengawas pemilu di tingkat kabupaten dan 

kecamatan. 

 

3. Sasaran Kegiatan 

 Pimpinan dan staf Bawaslu Kabupaten Belitung Timur. 

 Panwaslu Kecamatan se-Kabupaten Beltim. 

 Perwakilan partai politik peserta pemilu. 

 Unsur pemerintah daerah dan lembaga terkait. 

 Organisasi masyarakat dan pemantau pemilu. 



 

4. Hasil yang Diharapkan 

 Terbentuknya kelembagaan pengawasan pemilu yang kuat, solid, dan berintegritas. 

 Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan teknis pengawas pemilu dalam menghadapi 

dinamika penyelenggaraan pemilu. 

 Terbangunnya jejaring kemitraan strategis antara pengawas pemilu dan para pemangku 

kepentingan. 

 Terwujudnya pemilu dan pilkada yang demokratis, jujur, adil, dan bermartabat di Kabupaten 

Belitung Timur. 

 

5. Pernyataan Narasumber 

Ketua Bawaslu Beltim, Danny Sugara, menegaskan pentingnya kegiatan ini sebagai bentuk 

kesiapan menghadapi tantangan demokrasi ke depan. “Bawaslu tidak bisa bekerja sendiri. 

Pengawasan pemilu membutuhkan dukungan, sinergi, dan pemahaman bersama agar hasilnya 

maksimal,” ujarnya. 

Sementara itu, Bupati Belitung Timur, Kamarudin Muten, menyampaikan apresiasinya terhadap 

langkah Bawaslu yang terus berupaya memperkuat kapasitas pengawasan. “Langkah ini sangat 

penting untuk menjaga integritas pemilu di daerah. Kami mendukung penuh upaya Bawaslu dalam 

menciptakan pemilu yang bersih dan bermartabat,” katanya. 

 

6. Penutup 

Kegiatan ini menjadi bagian dari rangkaian program pembinaan kelembagaan Bawaslu Beltim 

dalam menghadapi tahapan Pemilu dan Pilkada mendatang. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan Bawaslu Beltim dapat terus memperkuat komitmen dalam 

menjaga demokrasi yang sehat, transparan, dan berintegritas. 


